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BAB 2

JANJI

Relasi yang penuh kasih dengan Allah menjadi rusak ketika Adam dan Hawa jatuh ke
dalam dosa. Namun, Allah berjanji untuk mengutus seorang Pembebas yang akan
membayar harga tertinggi untuk memulihkan relasi antara Dia dan umat manusia

yang telah rusak.

Kita Diciptakan untuk Berelasi dengan Allah:

Allah ingin Anda mengenal Dia. Dalam kitab Kejadian, kitab pertama dalam Alkitab, kita
membaca bahwa relasi ini sudah menjadi rencana Allah sejak permulaan waktu. Tidak

seperti ciptaan lainnya, laki -laki dan perempuan diciptakan menurut gambar Allah. (Kejadian
1:26-27) Mereka bukan hanya makhluk jasmani, karena Allah menciptakan manusia dengan

dimensi rohani yang memungkinkan mereka mengenal dan mengasihiNya.

Allah sendiri berjalan dan berbicara dengan Adam dan Hawa di Taman Eden.

Allah Memberikan Pilihan kepada Adam dan Hawa:

Allah tidak memaksa Adam dan Hawa untuk mengasihi dan menaati Dia. Dia menghendaki
agar mereka memilih untuk mengasihi -Nya, sebab kasih sejati selalu melibatkan pilihan. Allah
memberikan pilihan itu dengan melarang mereka makan dari Pohon Pengetahuan tenta ng
yang Baik dan yang Jahat(Kejadian 2:16 -17).

Allah memberikan perintah yang sederhana dengan konsekuensi yang jelas: jika mereka
memakan buah dari pohon itu, mereka akan mati. Allah adalah Perancang kehidupan.
Menolak Allah berarti menolak kehidupan. Ketika seseorang menolak kehidupan, dia sedang

memilih kematian.



